BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneltian dan pembahasan yang telah

dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan

terkait “Analisis Pengaruh Financial Technology dan Digital

Society terhadap Kinerja Perbankan Syariah di Era Normal Baru”

yaitu sebagai berikut:

1.

Financial technology (X) secara parsial berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja perbankan Syariah di era normal
baru. Variabel fintech (X;) berpengaruh terhadap kinerja
perbankan syariah, hal ini terlihat dari signifikansi fintech
(X1) 0,001 < 0,05. Variabel fintech juga dapat dilihat dari
nilai taper = t (0/2; n-k-1 =t (0,05/2; 33 — 2 -1) = (0,025; 30)
= 2,04227, berarti nilai thiwung 6,181 > traper 2,04227, maka Ho
ditolak dan H; diterima.

Digital society (X,) secara parsial tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja perbankan Syariah di era normal

baru. Variabel digital society (X;) berpengaruh negatif dan
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tidak signifikan terhadap kinerja perbankan syariah, hal ini
terlihat dari signifikansi digital society (X;) 0,08 > 0,05.
Variabel digital society juga dapat dilihat dari nilai tgpe = t
(a/2; n-k-1 = t (0,05/2; 33 — 2 -1) = (0,025; 30) = 2,04227,
berarti nilai thitung— 3.887 > traper 2,04227.

3. Financial technology dan digital society secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
perbankan Syariah di era normal baru dengan persentasi F
table = F (n-k) = F (33-2) = 31 jadi hasil dari F Tabel sebesar
= 3,30 Hasil pengujian simultan diperoleh nilai Fhitung
26.660 > F tabel 3,30 dan nilai sig 0,001 maka 0,001 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara fintech (X;), digital society (X5)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perbankan syariah
(YY), dengan kata lain dalam penelitian ini menolak Hy dan
menerima Hj.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka adapun saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:
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Bagi perbankan Syariah khususnya Bank BNI Syariah,
Bank BRI Syariah, dan Bank BSM Syariah, diharapkan
bisa mempertahankan dan lebih meningkatkan layanan
fintech dalam layanan keuangannya karena dengan adanya
fintech dapat mendongkrak layanan keuangan Syariah
menjadi lebih dikenal masyarakat dengan kemudahan dan
kecanggihannya mengakses layanan keuangan syariah.
Bagi para praktisi perbankan dan pihak lain yang terkait,
diharapkan untuk tetap mempertahankan efektivitas dan
efisiensi pada penggunaan layan financial technology dan
peningkatan pemahaman pada layanan internet agar lebih
meningkatnya kinerja pebankan Syariah.

Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas
objek penelitian, bukan hanya pada Bank Syariah
Indonesia sebelum merger. Dan menambah tahun
penelitian menjadi 5 tahun atau lebih. Selain itu,
penelitian disarankan untuk mengembangkan penelitian
selanjutnya dengan menambah faktor-faktor yang lebih

berpengaruh terhadap kinerja pebankan Syariah.



